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ABSTRAK

ELLY FATMAWATI. NPM : 1405160352. Analisis Debt to Equity Ratio dan
Total Asset Turn Over Terhadap Return on Asset Pada PT. Nindya Karya
(Persero) Medan. Skrips 2018. Fakultas Ekonomi Dan Bisnis. Universitas
Muhammadiyah Sumatera Utara.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis tingkat
kondisi kinerja keuangan PT. Nindya Karya (Persero) Medan dengan
menganalisis laporan keuangan menggunakan rasio keuangan yang diukur dengan
Debt to Equity Ratio, Total Asset Turn Over, dan Return on Asset yang
dibandingkan dengan rata-rataindustri.

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
deskriptif. Jenis data yang digunakan adalah data kuantitatif. Sumber data yang
digunakan adalah data sekunder. Teknik pengumpulan data yang digunakan
adalah menggunakan dokumentasi perusahaan yang berupa laporan keuangan
perusahaan dari tahun 2011-2015.

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa kondisi kinerja
keuangan pada PT. Nindya Karya (Persero) Medan periode 2011-2015 yang
diukur menggunakan rasio Debt to Equity Ratio, Total Asset Turn Over, dan
Return on Asset dikatakan kurang baik. Karena nilai dari rasio tersebut masih
berada dibawah rata-rata industri.

KataKunci : Debt to Equity Ratio, Total Asset Turn Over, Return on Asset
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Salah satu tujuan utama didirikannya perusahaan adalah untuk
memperoleh keuntungan yang maksimal. Masalah keuangan merupakan salah
satu masalah yang sangat penting bagi perusahaan dalam perkembangan bisnis
disemua perusahaan. Namun berhasil tidaknya perusahaan dalam mencari
keuntungan dan mempertahankan perusahaannya tergantung pada manajemen
keuangan. Perusahaan harus memiliki kinerja keuangan yang baik untuk
mendapatkan keuntungan atau laba. Kinerja keuangan merupakan hal yang
penting bagi setiap perusahaan didalam persaingan bisnis untuk mempertahankan

perusahaannya.

Salah satu faktor yang dapat menunjukkan bagaimana kinerja perusahaan
itu baik atau tidak yaitu dengan analisis laporan keuangan. Perusahaan perlu
melakukan analisis laporan keuangan karena laporan keuangan digunakan untuk
menilai kinerja perusahaan, dan digunakan untuk membandingkan kondisi
perusahaan dari tahun sebelumnya dengan tahun sekarang apakah perusahaan
tersebut meningkat atau tidak sehingga perusahaan mempertimbangkan keputusan
yang akan diambil untuk tahun yang akan datang sesuai dengan Kkinerja
perusahaannya. Analisis laporan keuangan menggunakan perhitungan rasio-rasio
agar dapat mengevaluasi keadaan perusahaan dimasa lalu, sekarang, dan masa

yang akan datang.



Return on Asset (ROA) merupakan salah satu ratio profitabilitasyang
dimaksudkan untuk dapat mengukur kemampuan perusahaan dengan keseluruhan
dana yang ditanamkan dalam aktiva yang digunakan untuk operasinya perusahaan

untuk menghasilkan keuntungan.

Menurut Brigham dan Houston (2012, hal. 146) “Rasio profitabilitas
merupakan sekelompok rasio yang menunjukkan gabungan dari pengaruh
likuiditas, manajemen aset, dan utang dari hasil operasi”. Sekelompok rasio yang
digunakan untuk melihat pengaruh gabungan dari likuiditas dan hutang

operasinya.

Return on Asset (ROA) merupakan salah satu ratio yang dapat digunakan
untuk mengetahui tingkat profitabilitas suatu perusahaan. Return on Asset (ROA)
merupakan ratio yang menunjukkan berapa besar |aba bersih diperoleh perusahaan
bila diukur dari nilai aset, dengan kata lain return on asset merupakan

perbandingan laba bersih dengan total aset.

Untuk mengetahui seberapa besar perusahaan membayar utangnya dapat
dilakukan dengan analisis ratio leverage. Rasio ini dimaksudkan untuk mengukur
sampai seberapa besar investasi perusahaan dibiayai oleh hutang. Dengan
menggunakan lebih banyak hutang berarti memperbesar resiko yang di tanggung
perusahaan. Begitu juga sebaliknya, dengan lebih banyak hutang juga
memperbesar tingkat pengembalian di harapkan. Ratio leverage yang umum
digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan membayar hutangnya adalah

debt to equity ratio (DER).



Debt to equity ratio (DER) merupakan rasio yang digunakan untuk menilai
utang dengan ekuitas. Rasio ini dicari dengan cara membandingkan antara seluruh
hutang, termasuk utang lancar dengan seluruh ekuitas. Ratio ini ini berguna untuk
mengetahui jumlah dana yang disediakan peminjam (kreditor) dengan pemilik
perusahaan. Dengan kata lain, ratio ini berfungsi untuk mengetahui setiap rupiah

modal sendiri yang dijadikan untuk jaminan uang.

Selain  mengukur leverage suatu perusahaan juga harus menilai
kemampuan perusahaan dalam melaksanakan aktivitas sehari-hari dengan cara
analisis ratio aktivitas. Ratio aktivitas adalah ratio yang berfungsi untuk mengukur
tingkat efesiensi pemanfaatan sumber daya perusahaaan serta perusahaan lebih

efesien atau sebaliknya dalam mengelola aset yang dimilikinya

Total asset turn over (TATO) adalah ratio antara penjualan dibagi dengan
total asset. Ratio ini merupakan alat ukur bagi aktivitas yang meliputi penjualan

(pendapatan usaha) dan total aset (jumlah aset).

Penulis memilih judul ini dikarenakan masalah yang ada didalam data
perusahaan dari tahun 2011 sampai tahun 2015 terdapat dalam tigarasio ini yaitu :
Debt to equity ratio (DER), Total asset turn over (TATO) dan Return on asset
(ROA) yang cukup mengalami kondisi yang akan membuat keadaan perusahaan
mengalami kesulitan dalam meningkakan laba. Hal ini juga dikarenakan tidak
semua rasio yang mengalami peningkatan atau penurunan yang cukup serius

dibandingkan ketiga rasio ini.

PT. Nindya Karya (Persero) adalah Badan Usaha Milik Negara Indonesia

yang bergerak dibidang konstruksi yang memiliki sejarah dan pengalaman



panjang pada jalur bisnis utamanya dibidang jasa konstruksi. Visi perusahaan
yaitu menjadi perusahaan jasa konstruksi lima besar di indonesia, sedangkan Misi
perusahaan ini yaitu mencapai pertumbuhan diatas rata-rata dan membangun
SDM yang unggul dan tangguh. Untuk memastikan bahwa perusahaan dapat
mencapal tujuan untuk mencapai pertumbuhan, memperoleh dana dan memenuhi

kewajibannya maka secara periodik dilakukan pengkuruan kinerja perusahaan.

Berikut adalah tabel Debt to Equity Ratio (DER) pada PT. Nindya Karya

(Persero) Medan tahun 2011 sampai dengan 2015.

Tabd |.1
Tabulas Data Debt to Equity Ratio (DER)
PT Nindya Karya (Persero) Medan
Tahun 2011-2015

Tahun Total Hutang Total Ekuitas Det T(()ggl;;;y Ratio
2011 1.179.224.186.325 | 196.554.566.052 599,95%
2012 1.311.595.912.991 | 406.722.080.312 322,48%
2013 1.614.029.199.258 | 497.389.457.880 324,50%
2014 1.963.798.311.629 | 542.393.174.073 362,06%
2015 2.889.661.674.788 | 608.668.576.712 474,75%

Sumber : Data Laporan Keuangan PT. Nindya Karya (Persero) Medan

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat kondisi yang terjadi pada perusahaan
untuk tahun 2012 sampai tahun 2015 dapat dikatakan kurang baik. Pada tahun
2012 sampai tahun 2015 debt to equity ratio (DER) mengalami kenaikan.
Sedangkan pada tahun 2011 mengalami penuruan sebesar debt to equity ratio
(DER) 599,95% ke tahun 2012 debt to equity ratio (DER) 322,48%. Hal ini
berarti, apabila debt to equity ratio (DER) semakin tinggi maka kemampuan

perusahaan untuk mendapatkan laba semakin rendah. Begitu pula sebaliknya,



semakin rendah debt to equity ratio (DER) maka kemampuan perusahaan untuk

mendapatkan laba semakin tinggi.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa kondisi perusahaan
dinyatakan kurang baik. Perusahaan belum mampu membayar hutangnya. Karena
total hutang lebih tinggi dibandingkan total ekuitas. Perusahaan yang memiliki

hutang tinggi akan mengalami kesulitan dalam meningkatkan laba perusahaan.

Berikut adalah tabel Total Asset Turn Over (TATO) pada PT. Nindya

Karya (Persero) Medan tahun 2011 sampai dengan 2015.

Tabd |.2
Tabulas Data Total Asset Turn Over (TATO)
PT Nindya Karya (Persero) Medan
Tahun 2011-2015

Total Asset Turn Over

Tahun Penjualan Total Asset (TATO)
2011 857.561.973.648 | 1.375.778.752.377 0,62
2012 1.611.515.596.799 | 1.718.317.993.303 0,94
2013 1.809.898.548.607 | 2.111.418.657.138 0,86
2014 1.881.416.850.299 | 2.506.191.485.702 0,75
2015 3.613.197.034.660 | 3.498.330.251.500 1,03

Sumber : Data Laporan Keuangan PT. Nindya Karya (Persero) Medan

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa kondisi Total asset turn over
(TATO) pada tahun 2011 sampai tahun 2014 dikatakan kurang baik. Karena
perusahaan belum mampu melakukan perputaran asset diatas nilai 1. Kemudian
untuk tahun 2015 total asset turn over (TATO) mengalami kenaikan sebesar 1,03

kali.

Berdasarkan data tersebut, dapat disimpulkan bahwa perusahaan belum
mampu meningkatkan penjualan sehinga menghasilkan nilai perputaran asset

yang rendah. Jika penjualan lebih rendah dibandingkan total asset, maka



perusaaan akan sedikit dalam menghasilkan laba. Begitu juga sebaliknya, apabila
penjualan lebih tinggi dibandingkan total asset, maka akan besar kemampuan

perusahaan dalam menghasilkan laba.

Berikut adalah tabel Return on Asset (ROA) pada PT. Nindya Karya

(Persero) Medan tahun 2011 sampai dengan 2015.

Tabdl 1.3
Tabulas Data Return on Asset (ROA)
PT Nindya Karya (Persero) Medan
Tahun 2011-2015

Tahun | LabaBersh Total Aktiva Ret”;ggg)’*m
2011 | 14.461.296.138 | 1.375.778.752.377 1,05%
2012 | 32.136.969.494 | 1.718.317.993.303 1.87%
2013 | 41.667.377.568 | 2.111.418.657.138 1.97%
2014 | 44.994534228 |  2.506.191.485.702 1.80%
2015 | 68.624.370.724 |  3.498.330.251.500 1,96%

Sumber : Data Laporan Keuangan PT. Nindya Karya (Persero) Medan

Berdasarkan data pada tabel diatas, kondisi Return on asset (ROA)
perusahaan pada tahun 2011 sampai tahun 2015 dapat dikatakan kurang baik.
Dikarenakan setigp tahunnya Return on asset (ROA) perusahaan mengalami

fluktuasi yang cenderung stagnan.

Jika Return on Asset (ROA) tinggi maka semakin baik artinya bahwa
perusahaan mampu mengembalikan jumlah aktiva yang digunakan perusahaan
dalam mengelola investasinya, demikian pula sebaliknya jika Return on Asset
(ROA) rendah berarti perusahaan kurang mampu dalam mengembalikan jumlah

aktiva yang digunakan.



Berdasarkan uraian di atas penulis tertarik untuk melakukan penelitian
dengan mengambil “ Analisis Debt to Equity Ratio (DER) dan Total Asset Turn

Over (TATO) Terhadap Return on Asset (ROA) ”.

B. ldentifikas Masalah
Berdasarkan uraian pada latar belakang diatas, maka identifikasi masalah
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Pada tahun 2012 sampai tahun 2015 debt to equity ratio (DER)
mengalami  peningkatan menyebabkan semakin besar resiko yang
ditanggung perusahaan

2. Padatahun 2011 sampai tahun 2014 total asset turn over (TATO) yang
lambat akan menyebabkan rendahnya laba yang akan diperoleh
perusahaan

3. Pada tahun 2011 sampai tahun 2015 return on asset (ROA) mengalami

fluktuasi yang cenderung stagnan

C. Batasan dan Rumusan M asalah
1. Batasan Masalah

Dalam penelitian pada PT. Nindya Karya (Persero) Medan, peneliti
membatasi masalah hanya pada Debt to Equity Ratio (DER) dan Total Asset Turn
Over (TATO) terhadap Return on Asset (ROA) pada PT. Nindya Karya (Persero)
untuk periode tahun 2011 sampai dengan 2015. Hal ini dikarenakan dari ketiga
rasio ini yang mengalami masalah yang dapat membuat resiko perusahaan
semakin besar, dan tidak semua rasio didalam perusahaan mengalami tingkat

masalah dibandingkan dari ketiga rasio ini. Setiap perusahaan salah satu tujuan



yang penting ialah menghasilkan laba yang besar. Jadi ketiga rasio ini sangat

mempengaruhi perusahaan jika kondisinya yang tidak baik didalam perusahaan.

2. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan diatas, maka peneliti
merumuskan masalahnya sebagai berikut :
a. Apa yang menyebabkan debt to equity ratio (DER) meningkat pada PT.
Nindya Karya (Persero) Medan?
b. Apa yang menyebabkan Total asset turn over (TATO) lambat pada PT.
Nindya Karya (Persero) Medan ?
c. Apa yang menyebabkan Return on asset (ROA) mengalami fluktuasi

yang cenderung stagnan pada PT. Nindya Karya (Persero) Medan ?

D. Tujuan dan Manfaat Pendlitian
1. Tujuan Pendlitian
Adapun tujuan penelitian yang dilakukan terkait dengan pokok
permasalahan yang telah diuraikan di atas antaralain :
a.  Untuk mengetahui dan menganalisis Debt to equity ratio (DER) pada PT.
Nindya Karya (Persero) Medan.
b. Untuk mengetahui dan menganalisis Total asset turn over (TATO) pada
PT. Nindya Karya (Persero) Medan.
c. Untuk mengetahui dan menganalisis Return on asset (ROA) pada PT.

Nindya Karya (Persero) Medan.



2. Manfaat Pendlitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat antara lain
sebagal berikut :

a Bagi peneliti
Penelitian ini sebagai sarana untuk menambah pengetahuan dan wawasan
dalam penerapan teori-teori yang telah didapat di bangku kuliah dalam
penyusunan penelitian dan mengolah data untuk mencapai hasil yang
diharapkan khususnya pengetahuan mengenai bagaimana perusahaan
mampu membayar hutangnya serta bagaimana perusahaan mampu
meningkatkan keuntungannya.

b. Bagi perusahaan
Sebagai bahan masukan bagi perusahaan terutama dalam
mempertimbangkan pengambilan keputusan guna meningkatkan kinerja
perusahaan.

c. Bagi caloninvestor
Penelitian ini akan memberikan kemudahan bagi para calon investor
yang akan memutuskan untuk menanamkan modanya pada sebuah
perusahaan, meminimalisasikan kesalahan dalam memilih perusahaan,
dan dapat memberikan keuntungan dan return yang baik kepada calon
investor.

d. Bagi pihak lain
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan referensi serta bahan

masukan untuk penelitian-penelitian selanjutnya.
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BAB Il
LANDASAN TEORI
A. Uraian Teori
1. Debt to Equity Ratio (DER)
a. Pengertian Debt to Equity Ratio (DER)

Debt to Equity Ratio (DER) adalah salah satu dari ratio leverage.
Ratio leverage bertujuan untuk menganalisis pembelanjaan yang dilakukan
berupa komposisi utang dan modal. Ratio ini menggambarkan hubungan
antara hutang perusahaan modal maupun aset. Ratio ini dapat melihat
seberapa jauh perusahaan dibiayai oleh hutang atau pihak luar dengan
kemampuan perusahaan yang digambarkan oleh modal (equity). Perusahaan
yang baik semestinya memiliki komposisi modal yang lebih besar dari
hutang.

Bagi bank (kreditor), semakin besar rasio ini, akan semakin tidak
menguntungkan karena akan semakin besar risiko yang ditanggung atas
kegagalan yang mungkin terjadi di perusahaan. Namun, bagi perusahaan
justru semakin besar rasio akan semakin baik. Sebaliknya dengan rasio yang
rendah, semakin tinggi tingkat pendanaan yang disediakan pemilik dan
semakin semakin besar atas pengamanan bagi peminjam jikaterjadi kerugian
atau penyusutan terhadap nilai aktiva. Rasio ini juga memberikan petunjuk
umum tentang kelayakan dan risiko keuangan perusahaan.

Menurut Jumingan (2014, hal. 227) Debt to equity ratio (DER)
yaitu rasio antara total utang dengan modal sendiri. Rasio ini
menunjukkan beberapa bagian dari setiap rupiah modal sendiri
yang dijadikan jaminan utang. Bagi perusahaan makin besar
rasio ini akan semakin menguntungkan, tetapi bagi pihak bank
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makin besar rasio ini berarti akan semakin besar risiko yang
ditanggung atas kegagalan perusahaan yang mungkin terjadi.

Sedangkan menurut Syamsuddin (2007, hal. 54) Debt to equity
ratio (DER) merupakan rasio yang menunjukkan hubungan
antara jumlah pinjaman jangka panjang yang diberikan oleh
para kreditur dengan jumlah modal sendiri yang diberikan oleh
pemilik perusahaan.

Dari beberapa teori diatas, debt to equity ratio (DER) merupakan
rasio untuk mengukur seberapa besar hutang yang diberikan oleh para
kreditur kepada perusahaan, dengan membandingkan total hutang dengan
modal sendiri. Penggunaan utang yang terlalu tinggi akan berbahaya bagi
sebuah perusahaan.

_ Total utang

, x 100%
Equitas

Selain kewajiban perusahaan untuk membayar kewajibannya besar,
terdapat beban bunga yang harus dibayarkan perusahaan tersebut. Semakin
tinggi nilai debt to equity ratio menandakan bahwa semakin banyak utang
perusahaan yang harus dibayar kepada kreditur.

b. Tujuan dan Manfaat Debt to Equity Ratio (DER)

Pengaturan rasio yang baik akan memberikan banyak manfaat bagi
perusahaan guna menghadapi segala kemungkinan yang akan terjadi. Namun
semua ini tergantung dari tujuan perusahaan secara keseluruhan.

Menurut Kasmir (2015, hal. 153-154) ada 7 tujuan
perusahaan dengan menggunakan rasio debt to equity ratio, yaitu :
1) Untuk mengetahui posisi perusahaan terhadap kewajiban
kepada pihak lainnya (kreditor)
2) Untuk menilai kemampuan perusahaan dalam memenuhi
kewajiban yang bersifat tetap (seperti angsuran pinjaman
termasuk bunga)



3)
4)
5)

6)

7)

1)

2)

3)
4)
5)

6)

7)

c. Faktor-faktor yang mempengaruhi Debt to Equity Ratio (DER)

setigp perusahaan, karena baik buruknya Debt to equity ratio akan

Untuk menilai kesimbangan antara nilai aktiva khususnya
aktivatetap dengan modal

Untuk menilai seberapa besar aktiva perusahaan dibiayai
oleh hutang

Untuk menilai seberapa besar pengaruh utang perusahaan
terhadap pengelolaan aktiva

Untuk menilai atau mengukur berapa bagian dari setiap
rupiah modal sendiri yang dijadikan jaminan utang jangka
panjang

Untuk menilai berapa dana pinjaman yang segera akan di
tagih, terdapat sekian kalinya modal sendiri yang dimiliki

Sementara itu, manfaat rasio jugaterdapat 7 manfaat, yaitu :

Untuk menganalisis kemampuan posisi perusahaan
terhadap kewajiban kepada pihak lainnya

Untuk menganalisis kemampuan perusahaan memenuhi
kewajiban yang bersifat tetap (seperti angsuran pinjaman
termasuk bunga)

Untuk menganalisis keseimbangan antara nilai aktiva
khususnya aktiva tetap dengan modal

Untuk menganalisis seberapa besar aktiva perusahaan
dibiayai oleh hutang

Untuk menganalisis seberapa besar utang perusahaan
berpengaruh terhadap pengelolaan aktiva

Untuk menganalisis atau mengukur berapa bagian dari
setigp rupiah modal sendiri yang dijadikan jaminan utang
jangka panjang

Untuk menganalisis berapa dana pinjaman yang segera
akan ditagih ada terdapat sekian kalinya modal sendiri
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Debt to Equity Ratio (DER) merupakan masalah yang penting bagi

mempunyai efek yang langsung terhadap keuangan perusahaan.

mengenai  struktur modal yang dimiliki oleh perusahaan sehingga dapat

Debt to equity ratio (DER) juga dapat memberikan gambaran

dilihat tingkat resiko tak terbayarnya suatu hutang.



Menurut Bambang Riyanto (2010, hal. 85) beberapa faktor

yang mempengaruhi debt to equity ratio sebagai berikut :

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

Tingkat bunga

Pada waktu perusahaan merencanakan pemenuhan
kebutuhan modal adalah sangat dipengaruhi oleh tingkat
bunga yang berlaku pada waktu itu. Tingkat bunga
mempengaruhi pemilihan jenis modal apa yang akan
ditarik, apakah perusahaan akan mengeluarkan saham atau
obligasi

Stabilitas dari earning

Suatu perusahaan yang mempunyai earning yang stabil
akan selalu dapat memenuhi kewajiban finansialnya
sebagai akibat dari penggunaan modal asing

Susunan dari aktiva

Perusahaan yang sebagian besar dari aktivanya sendiri dari
aktiva lancar akan mengutamakan pemenuhan kebutuhan
dananya dengan utang jangka pendek

Kadar risiko dari aktiva

Tingkat atau kadar risko dari setigp aktiva didalam
perusahaan adalah tidak sama. Makin panjang jangka
waktu penggunaan suatu aktiva didalam perusahaan, makin
besar derajat risikonya

Besarnya jumlah modal yang dibutuhkan

Besarnya jumlah modal yang dibutuhkan juga mempunyai
pengaruh terhadap jenis modal yang akan ditarik

Keadaan pasar modal

Keadaan pasar modal sering mengalami perubahan
disebabkan karena adanya gelombang konjungtur

Sifat manajemen

Sifat mangjemen akan mempunyai pengaruh langsung
dalam pengambilan keputusan mengenai cara pemenuhan
kebutuhan dana

Besarnya suatu perusahaan

Suatu perusahaan yang besar dimana sahamya tersebar
sangat luas, setigp perluasan modal saham hanya akan
mempunyai pengaruh yang kecil.

Menurut Sartono (2010, hal. 248-249) adapun faktor yang

mempengaruhi debt to equity ratio adalah sebagai berikut :

a)

Tingkat penjualan
Perusahaan dengan penjualan yang relatif stabil berarti
memiliki aliran kas yang relatif stabil pula, maka dapat
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b)

d)

f)

menggunakan utang lebih besar daripada perusahaan
dengan penjualan yang tidak stabil.

Struktur asset

Perusahaan yang memiliki asset tetap dalam jumlah besar
dapat menggunakan utang dalam jumlah besar, hal ini
disebabkan karena dari skalanya perusahaan besar akan
lebih mudah mendapatkan akses ke sumber dana
dibandingkan dengan perusahaan kecil. Kemudian
besarnya asset tetap dapat digunakan sebagai jaminan atau
kolateral utang perusahaan. Memang menggunakan utang
dalam jumlah besar akan mengakibatkan financial risk
meningkat, sementara asset tetap dalam jumlah besar tentu
akan memperbesar business risk dan pada akhirnya berarti
total risk juga meningkat.

Tingkat pertumbuhan perusahaan

Semakin cepat pertumbuhan perusahaan maka semakin
besar kebutuhan dana untuk pembiayaan ekspansi.
Semakin besar kebutuhan untuk pembiayaan mendatang
maka semakin besar keinginan perusahaan untuk menahan
laba. Jadi perusahaan yang sedang tumbuh sebaiknya tidak
membagikan laba sebagai dividen tetapi lebih baik
digunakan untuk pembiayaan investasi.

Profitabilitas

Profitabilitas periode sebelumnya merupakan faktor
penting dalam menentukan struktur modal. Dengan laba
ditahan yang besar, perusahaan akan lebih senang
menggunakan laba ditahan sebelum menggunakan hutang.
Variabel laba dan perlindungan pajak

Variabel ini sangat erat kaitannya dengan stabilitas
penjualan. Jika variabilitas atau volatilitas laba perusahaan
kecil maka perusahaan mempunyai kemampuan yang
lebih besar untuk menanggung beban tetap dari utang. Ada
kecenderungan bahwa penggunasan utang akan
memberikan manfaat berupa perlindungan pajak.

Skala perusahaan

Perusahaan besar yang sudah well-established akan lebih
mudah memperoleh modal dipasar modal dibanding
dengan perusahaan Kkecil. Karena kemudahan akses
tersebut berarti perusahaan besar memiliki fleksibilitas
yang lebih besar pula. Bukti empirik menyatakan bahwa
skala perusahaan berhubungan positif dengan rasio antara
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utang dengan nilai buku ekuitas atau debt to book value of
equity ratio.

g) Kondisi intern perusahaan dan ekonomi makro

Perusahaan perlu menanti saat yang tepat untuk menjual
saham dan obligasi. Secara umum kondisi yang paling
tepat untuk menjual obligasi atau saham adalah pada saat
tingkat bunga pasar sedang rendah dan pasar sedang
bullish. Tidak jarang perusahaan harus memberikan
signal-signal dalam rangka memperkecil imformasi yang
tidak smetris agar pasar dapat menghargai perusahaan
secarawajar.

Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa adapun faktor
yang mempengaruhi debt to equity ratio diantaranya yaitu tingkat bunga,
stabilitas dari earning, susunan dari aktiva, kadar risiko dari aktiva, besarnya
jumlah modal yang dibutuhkan, keadaan pasar modal, sifat manaemen,
besarnya suatu perusahaan dan tingkat penjualan.

d. Pengukuran Debt to Equity Ratio (DER)

Debt to equity ratio (DER) merupakan rasio yang digunakan untuk
mengetahui perbandingan antara total utang dengan modal sendiri. Rasio ini
berguna untuk mengetahui seberapa besar aktiva perusahaan dibiayai dari
hutang.

Adapun rumus yang digunakan dalam mengukur Debt to equity
ratioyaitu :

1) Menurut Kasmir (2015, hal. 158)

Total Utang (Debt)
Ekuitas (Equity)

Debt to equity ratio =

2) Menurut Murhadi (2013, hal. 61)

Total Debt

D . -
ebt to equity ratio Total Equity Equity
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3) Menurut Sartono (2010, hal. 121)

Total Utang
Total Modal Sendiri

Debt to equity ratio =

Dari rumus tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa debt to equity
ratio merupakan rasio mengukur bagian dari setigp modal sendiri yang

dijadikan jaminan untuk total kewajiban.

2. Total Asset Turn Over (TATO)
a. Pengertian Total Asset Turn Over (TATO)

Rasio aktivitas mengukur seberapa efektif  perusahaan
memanfaatkan sumber daya yang ada pada pengendaliannya. Semua rasio
aktivitas ini melibatkan perbandingan antara tingkat penjualan dan investasi
pada berbagai jenis aktiva. Semakin cepat tingkat perputaran aset maka
semakin efektif perusahaan dalam memanfaatkan sumber daya yang ada
dalam perusahaan, perputaran aset ini akan meningkatkan kemampuan
perusahaan dalam memperoleh laba.

Menurut Kasmir (2015, hal.185) Total assets turn over
(TATO) merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur
perputaran semua aktiva yang dimiliki perusahaan dan
mengukur berapa jumlah penjualan yang diperoleh dari
setiap rupiah aktiva.

Sedangkan menurut Syamsuddin (2007, hal. 62) Total
assets turn over (TATO) menunjukkan tingkat efesiensi
penggunaan keseluruhan aktiva perusahaan di dalam
menghasilkan volume penjualan tertentu. Semakin tinggi
ratio total asset turn over  berarti semakin efesien
penggunaan keseluruhan aktiva di dalam menghasilkan
penjualan. Jumlah asset yang sama dapat memperbesar
volume penjualan apabila total assets turn overnya
ditingkatkan atau diperbesar.



17

Lalu menurut Murhadi (2013, hal. 60) Total asset turn over
menunjukkan efektivitas perusahaan dalam menggunakan
assetnya untuk menciptakan pendapatan. Total asset turn
over yang rendah menunjukkan perusahaan terlalu banyak
menempatkan dananya dalam bentuk asset dasar.
Sedangkan total asset turn over yang tinggi menunjukkan
perusahaan menggunakan sedikit aset.

Berdasarkan teori diatas dapat disimpulkan bahwa Total assets turn
over (TATO) adalah suatu cara untuk mengukur dan menghasilkan penjualan
yang efektif dengan perputaran aktiva yang diperoleh perusahaan dalam

periode yang telah diperoleh dari keputusan perusahaan dalam mengelola

aktiva
TATO= Penjualan
Total Asset
Untuk menghitung rasio dengan cara penjualan dibagi dengan total
asset.

b. Tujuan dan Manfaat Total asset turn over (TATO)

Total Asset Turn Over (TATO) ini juga memberikan banyak
manfaat bagi kepentingan perusahaan maupun bagi pihak luar perusahaan,
untuk masa yang akan datang.

Pada prinsipnya setiap aktiva yang dimiliki perusahaan diharapkan
untuk dapat mendukung perolehan penghasilan yang menguntungkan. Untuk
mengukur efesiensi dan efektivas pemanfaatan aktiva dalam rangka
memperoleh penghasilan tersebut dapat digunakan rasio-rasio perputaran

aktiva diantaranya total asset turn over.



Menurut Kasmir (2015, hal. 173-174) ada 6 tujuan yang

dapat dipetik dari total asset turn over, yaitu :

1)

2)

3)

4)

5)

6)

1)

2)

3)

Untuk mengukur berapa lama penagihan piutang selama
satu periode atau berapa kali dana yang ditanam dalam
piutang ini berputar dalam satu periode

Untuk menghitung hari rata-rata penagihan piutang (days of
receivable), dimana hasil perhitungan ini menunjukkan
jumlah hari (berapa hari) piutang tersebut rata-rata tidak
dapat ditagih

Untuk menghitung berapa hari rata-rata sediaan tersimpan
dalam gudang

Untuk mengukur berapa kali dana yang ditanamkan dalam
modal kerja berputar dalam satu periode atau berapa
penjualanyang dapat dicapai oleh setiap modal kerja yang
digunakan (working capital turn over)

Untuk mengukur berapa kali dana yang ditanamkan dalam
aktivatetap berputar dalam satu periode

Untuk megukur penggunaan semua aktiva perusahaan
dibandingkan dengan penjualan

Sedangkan manfaat total assets turn over adalah sebagai
berikut :

Dalam bidang piutang

(a) Perusahaan atau manajemen dapat mengetahui berapa
lama piutang mampu ditagih selama satu periode.
Kemudian, mangjemen juga dapat mengetahui berapa
kali dana yang ditanam dalam piutang ini berputar
dalam satu periode. Dengan demikian, dapat diketahui
efektif atau tidaknya kegiatan perusahaan dalam bidang
penagihan.

(b) Manajemen dapat mengetahui jumlah hari dalam rata-
rata penagihan (days of receivable) sehingga
manajemen dapat pula mengetahui jumlah hari (berapa
hari) piutang tersebut rata-ratatidak dapat ditagih.

Dalam bidang sediaan

Manajemen dapat mengetahui hari ratarata sediaan

tersmpan dalam gudang. Hasil ini dibandingkan dengan

target yang telah ditentukan atau ratarata industri.

Kemudian perusahaan dapat pula membandingkan hasil ini

dengan pengukuran rasio beberapa periode yang lalu

Dalam bidang modal kerja
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Mangjemen dapat mengetahui berapa kali dana yang

ditanamkan dalam modal kerja berputar dalam satu periode

atau dengan kata lain, berapa penjualan yang dapat dicapai

oleh setiap modal kerja yang digunakan.

4) Dalam bidang aktiva dan penjualan

(8) Manajemen dapat mengetahui berapa kali dana yang
ditanamkan dalam aktiva tetap berputar dalam satu
periode

(b) Manajemen dapat mengetahui penggunaan semua
aktiva perusahaan dibandingkan dengan penjualan
dalam suatu periode tertentu.

c. Faktor-faktor yang mempengaruhi Total Assets Turn Over
(TATO)

Total assets turn over yang biasanya digunakan untuk mengukur
seberapa efektifnya pemanfaatan aktiva dalam menghasilkan penjualan.
Faktor-faktor yang mempengaruhi Total assets turn over (TATO) yang
rendah dapat diartikan bahwa penjualan bersih perusahaan lebih kecil dari
pada operating assets perusahaan. Jika perputaran aktiva perusahaan tinggi
maka akan semakin efektif perusahaan dalam mengelola aktivanya.

Menurut Jumingan (2014, hal. 20) faktor yang mempengaruhi
Total asset turn over adalah sebagai berikut :
1. Sales(penjualan)
2. Tota Aktivayang terdiri dari :
a. AktivaLancar
1) Kas
2) Surat-surat berharga
3) Wesel Tagih
4) Piutang dagang
5) Persediaan barang dagang
6) Penghasilan yang masih akan diterima
7) Biayayang dibayar dimuka
b. AktivaTetap
1) Tanah
2) Bangunan
3) Akumulasi Penyusutan
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4) Mesin

Menurut Brigham dan Houston (2012, hal. 150) faktor lain
yang mempengaruhi Total aseet turn over adalah leverage
keuangan, pada umumnya leverage keuangan akan
meningkatkan Return on equity tetapi juga akan
meningkatkan resiko perusahaan yang tidak disuka oleh
investor.

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor yang
mempengaruhi Total asset turn over adalah menunjukkan sifat efesiensi
penggunaan keseluruhan aktiva perusahaan didalam menghasilkan volume
penjualan tertentu. Semakin tinggi rasio total asset turn over berarti semakin
efesiensi penggunaan keseluruhan aktiva didalam menghasilkan penjualan.

d. Pengukuran Total Assets Turn Over (TATO)

Total assets turn over (TATO) merupakan rasio yang digunakan
untuk mengukur perputaran semua aktiva yang dimiliki perusahaan dan
mengukur berapa jumlah penjualan yang diperoleh dari tiap rupiah aktiva.

Adapun rumus yang digunakan untuk mengukur Total assets turn
over adalah sebagai berikut :

1) Menurut Syamsuddin (2007, hal. 62)

Annual Sales )
Total assetsturn over = —— x 1 kali
Total Asset

2) Menurut Brigham dan Houston (2012, hal. 139)

Penjuaan

Total asset turn over = ———
Total Asset

3) Menurut Harmono (2011, hal. 109)

Penjuaan

T assetsturn ovet =———
otal Totd Aktiva
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Semakin tinggi rasio ini maka akan semakin baik, karena
penggunaan aktiva yang efektif dalam menghasilkan penjualan, sehingga
dapat dikatakan bahwa laba yang dihasilkan juga tinggi dengan demikian

kinerja keuangan semakin baik.

3. Return on Asset (ROA)
a. Pengertian Return on Asset (ROA)

Return on Asset (ROA) adalah salah satu bentuk dari ratio
profitabilitas untuk menilai kemampuan perusshaan dalam mencari
keuntungan atau laba dalam suatu periode tertentu. Untuk mencapai
tujuannya, setiap perusahaan harus memiliki aset, tanpa adanya aset maka
perusahaan tidak akan mencapai tujuannya. Akan tetapi aset yang telah
diinvestasikan oleh perusahaan harus dapat dipergunakan secara optimal
sehingga dapat mengembalikan dana investasi perusahaan dalam bentuk
pencapaian laba maksimum perusahaan.

Return on Asset (ROA) menggambarkan sejauhmana kemampuan
aset-aset yang dimiliki perusahaan bisa menghasilkan laba. Return on asset
(ROA) digunakan untuk mengukur efektifitas perusahaan dalam
memanfaatkan seluruh sumber-sumber dayanya. Berhubungan dengan
pengertian Return on Asset (ROA), para ahli memiliki pengertian atau
defenisi yang berbeda-beda dan saling berbeda dalam penyampaian
pengertian Return on Asset (ROA) menurut para ahli yang diantaranya yaitu,

Menurut Kasmir (2015, hal.201) menyatakan bahwa : Hasil
pengembalian investasi atau lebih dikenal dengan nama
Return on Investment (ROI) atau Return on asset (ROA)
merupakan rasio yang menunjukkan hasil (return) atas
jumlah aktiva yang digunakan dalam perusahaan. Return on



Investment (ROI) juga merupakan suatu ukuran tentang
efektivitas manajemen dalam mengelola investasinya.

Adapun menurut Lukman Syamsuddin (2007, hal. 63)
Return on Investment (ROI) atau yang sering juga disebut
dengan Return on Asset (ROA) merupakan pengukuran
kemampuan perusahaan secara keseluruhan didalam
menghasilkan keuntungan dengan jumlah keseluruhan
aktiva yang tersedia di dalam perusahaan. Semakin tinggi
ratio ini, semakin baik keadaan suatu perusahaan.

Sedangkan menurut Munawir (2004, hal. 89) :Return on
asset (ROA) adalah salah satu bentuk dari ratio
profitabilitas yang dimaksudkan untuk dapat mengukur
kemampuan perusahaan dengan keseluruhan dana yang
ditanamkan dalam aktiva yang digunakan untuk operasinya
perusahaan untuk menghasilkan keuntungan.
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Dari beberapa teori diatas, return on Asset (ROA) merupakan rasio

perusahaan.

LabaBersih Setelah Pajak
ROA =
Total Asset

Dari perhitungan diatas dapat disimpulkan bahwa seberapa besar
pengembalian atas investasi yang dihasilkan oleh perusahaan. menghitung
rasio ini dengan cara laba bersih setelah pajak dibagi dengan total asset.
semakin besar rasio ini maka akan semakin baik, karena semakin besar

kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba.

yang digunakan untuk mengukur sejauhmana laba perusahaan dibiaya atas
modal yang dimiliki dengan membandingkan antara laba bersih atas modal

yang dimiliki dengan membandingkan antara laba bersih dengan modal
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b. Tujuan dan Manfaat Return on Asset (ROA)

Rasio profitabilitas yang digunakan dalam penelitian ini ialah

Return on Asset (ROA). Perusahaan memiliki beberapa tujuan dan manfaat

yang hendak dicapai.

Menurut Kasmir (2015, hal. 210) adapun tujuan return on

asset (ROA) adalah sebagai berikut :

a) Mengukur atau menghitung laba yang dihasilkan

b) Menilai perkembangan laba dari waktu ke waktu

¢) Menilai besarnya laba bersih sesudah pajak dengan modal

sendiri
d) Mengukur produktivitas perusahaan dari seluruh dana
perusahaan baik modal pinjaman maupun modal sendiri

Sementara itu manfaat yang diperoleh dari return on asset

adalah :

C.

a) Mengetahui besarnya tingkat laba

b) Mengetahui perkembangan laba dari waktu ke waktu

c) Mengetahui besarnya laba bersih sesudah pajak dengan
modal sendiri

d) Mengetahui produktivitas dari seluruh dana perusahaan
yang digunakan, baik modal pinjaman maupun modal
sendiri.

Faktor-faktor yang mempengaruhi Return on Asset (ROA)

Besarnya Return on asset (ROA) akan berubah kalau ada

perubahan profit margin atau aset turnover, balk masing-masing atau

keduanya. Dengan demikian maka pimpinan perusahaan dapat menggunakan

salah satu atau kedua-duanyadalam rangka untuk memperbesar return on

asset.

Menurut Munawir (2004, hal. 89) besarnya return on asset

dipengaruhi oleh dua faktor yaitu :

1) Turnover dari operating asset (tingkat perputaran aktiva
yang digunakan untuk operasi)
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2) Profit margin, yaitu besarnya keuntungan operasi yang
dinyatakan dalam presentase dan jumlah penjualan bersih.
Profit margin ini mengukur tingkat keuntungan yang dapat
dicapai oleh perusahaan dihubungkan dengan penjualannya.

Sedangkan menurut Bambang Riyanto (2010, hal. 37)
mengatakan bahwa besarnya return on asset dipengaruhi oleh :

1) Profit margin, yaitu perbandingan antara net operating
income dengan net sales

2) Turnover of operating assets (tingkat perputaran aktiva
usaha), yaitu kecepatan berputarnya operating assets dalam
suatu periode tertentu. Turnover tersebut dapat ditentukan
dengan membagi net sales dengan operating assets.

Dapat disimpulkan bahwa teori diatas faktor-faktor yang
mempengaruhinya Return on asset, besarnya return on asset (ROA) akan
berubah jika ada perubahan profit margin atau asset turnover, baik masing-

masing atau keduanya.

d. Pengukuran Return on Asset (ROA)

Keefektifan sebuah manajemen dalam memanfaatkan asetnya
secara optimal dapat dinilai dengan diperolehnya laba dari pemanfaatan
sgjumlah aset perusahaan. Hal tersebut dapat dianalisa dengan melihat
hubungan antara keduanya, yang kemudian dapat dijadikan gambaran bagi
mangjer untuk mengambil sebuah keputusan tertentu.

Adapun rumus yang digunakan dalam mengukur Return on asset
(ROA) yaitu:

1) Menurut Syamsuddin (2007, hal. 63)

Net Profit After Tax
Total Asset

Return on Asset=
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2) Menurut Kasmir (2015, hal. 202)

Earning After Interest and Tax
Total Asset

Return on Asset=

3) Menurut Harmono (2011, hal. 110)

Laba Bersih Setelah Pajak
Total Asset

Return on Asset =

Dari perhitungan diatas dapat disimpulkan bahwa seberapa besar

pengembalian atas investasi yang dihasilkan oleh perusahaan.

B. Kerangka Berfikir

Penelitian dilakukan pada PT. Nindya Karya (Persero) Medan. Dari
kerangka berfikir ini menjelaskan laporan keuangan yang menggambarkan
hasil usaha suatu perusahaan pada saat tertentu.

1) Analisis Debt to Equity Ratio terhadap Return on Asset

Perusahaan melakukan kegiatan usaha selau didasari keinginan untuk
memperoleh laba atau keuntungan. Salah satu cara yang bisa digunakan oleh
perusahaan untuk mengukur kemampuannya dalam menghasilkan laba adalah
dengan menggunakan rasio debt to equity ratio.

Menurut Fahmi (2016, hal. 73) “rasio solvabilitas ialah rasio yang
menunjukkan kemampuan suatu perusahaan untuk memenuhi kewajiban
keungannya apabila perusahaan tersebut dilikuidasi, baik kewajiban jangka
pendek maupun kewajiban jangka panjangnya’.

Berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Septyawan
(2013) semakin tinggi Debt to equity Ratio maka rasio profitabilitas akan

menurun. Naiknya rasio debt to equity ratio menandakan naiknya tingkat
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hutang yang dimiliki perusahaan. tingginya tingkat hutang akan membuat
pendapatan perusahaan lebih rentan terpapar oleh resiko pembayaran hutang
beserta bunga yang harus dilunasi.

Hal ini berarti semakin tinggi debt to equity ratio maka akan semakin
tinggi juga tingkat resiko yang akan ditanggung perusahaan. Profitabilitas
salah satu ukuran efektivitas perusahaan untuk menghasilkan keuntungan
dengan memanfaatkan aktivatetap yang digunakan untuk operasi perusahaan.
Semakin besar return on asset menunjukkan kinerja perusahaan semakin
baik, karena tingkat pengembalian investasi (return) semakin besar.

2) Analisis Total Asset Turn Over terhadap Return on Asset

Total asset turn over merupakan rasio antara jumlah aktiva yang
digunakan dengan jumlah yang diperoleh selama periode tertentu. Rasio ini
merupakan ukuran sebergpa jauh aktiva yang telah dipergunakan dalam
kegiatan atau menunjukkan berapa kali aktiva berputar dalam periode tertentu.

Menurut Raharjaputra (2011, hal. 206) “rasio ini mengukur seberapa

besar kemampuan eksekutif atau manajemen perusahaan memanfaatkan aset
yang dimiliki perusahaan dalam menghasilkan penjualan”.

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Indriyani

(2017) Total asset turn over menunjukkan bahwa perusahaan mengalami
fluktuasi selama 6 tahun terakhir. Tetapi perusahaan bisa dikatakan mampu
memanfaatkan keseluruhan aktiva yang dimiliki untuk meningkatkan penjualan
pada perusahaan.

Total asset turn over dapat dikatakan belum efektif dan efesien dalam

penggunaan aktivanya apabila tidak memanfatkan total aktiva yang dimiliki
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perusahaan dengan sebaik mungkin untuk melakukan penjualan dengan
menghasilkan laba bersih. Return on asset merupakan rasio profitabilitas yang
fungsinya mengukur efektivitas perusahaan didalam  menghasilkan
keuntungan atau laba bersih dengan memanfaatkan keuntungan aktiva yang
dimilikinya. Maka dengan tingkat kembalian yang semakin besar akan
menunjukkan kinerja semakin baik.

Berikut ini adalah kerangka berfikir dalam penelitian ini :

PT. Nindya Karya (Persero)
|

Laporan Keuangan

Rasio Solvabilitas Rasio Aktivitas

DER TATO

Rasio Profitabilitas

ROA

Gambar 1.1 Kerangka Berfikir
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BAB |1

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan penelitian

Dilihat dari metode penelitian, penelitian ini menggunakan pendekatan
deskriptif. Pendekatan deskriptif merupakan penelitian yang hanya
mengumpulkan, menyusun, mengklasifikasikan dan menafsirkan data dengan
melakukan perbandingan antara teori-teori dengan data yang terjadi sehingga

memberikan gambaran yang lengkap tentang permasalahan penelitian.

B. Defenis Operasional Variabel
Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah :

1. Debt to Equity Ratio (DER) merupakan rasio yang digunakan
untuk meniai hutang dengan ekuitas. Rasio ini dicari dengan membandingkan
antara seluruh hutang, termasuk hutang lancar dengan seluruh ekuitas. Rasio
ini menunjukkan komposisi dari total hutang terhadap total ekuitas.

Menurut Kasmir (2015, hal. 158) rumus yang digunakan utuk
mengukur Debt to equity ratio (DER)

Total Utang (Debt)
Ekuitas (Equity)

Debt to equity ratio=

2. Total Asset Turn Over (TATO) menunjukkan tingkat efesiensi
penggunaan kesluruhan aktiva perusahaan didalam menghasilkan volume
penjualan tertentu. Total asset turn over (TATO) merupakan rasio antara
jumlah aktiva yang digunakan dengan jumlah yang diperoleh selama periode

tertentu.
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Menurut Brigham Houston (2012, hal. 139) rumus yang
digunakan untuk mengukur total asset turn over adalah sebagai berikut :

Penjuaan

Total asset turn over = ———
Total Asset

3. Return on Asset (ROA) adalah salah satu dari bentuk rasio
profitabilitas untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan
laba dengan mengunakan total aktiva yang ada dan setelah biaya-biaya modal
(biaya yang digunakan mendanai aktiva) dikeluarkan dari analisis.

Menurut Syamsuddin(2007, hal. 63) Return on asset dapat
dirumuskan sebagai berikut :

Net Profit After Tax
Total Asset

Return on asset =

C. Tempat dan waktu penelitian
a. Tempat pendlitian
Penelitian ini dilakukan di PT Nindya Karya (Persero) Medan.
J.SM.Raja Medan Amplas.
b. Waktu pendlitian
Waktu penelitian ini dilakukan pada bulan September 2017 sampai

dengan bulan maret 2018.



Tabd I11.1
Waktu Pendlitian
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No

Jenis
Kegiatan

Bulan

Desember-

17

Januari-18

Februari-18

1

2

3

4

112/3|4

112/3|4

Pengumpulan
data

Pengajuan
Judul

Penulisan
Proposal

Bimbingan
Proposal

Seminar
Proposal

Perbaikan
Proposal

Pengumpulan
Data

Bimbingan
Skripsi

Sidang Meja
Hijau

D. Jenisdata dan sumber pengumpulan data

a. Jenisdata

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif

yaitu jenis data yang teratur atau mudah diukur sebagai alat menganalisis

keterangan mengenai apa yang ingin kita ketahui yang biasanya dinyatakan

dalam satuan-satuan berupa angka-angka dengan data laporan keuangan

pertahun periode penelitian yang dimulai tahun 2011 hingga tahun 2015.

b. Sumber data

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data

sekunder, dimana data sekunder diperoleh dari data primer. Data primer

adalah data mentah yang diambil oleh peneliti sendiri (bukan oleh orang lain)
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dari sumber utama guna kepentingan penelitiannya. Sedangkan data sekunder
adalah data yang sudah tersedia yang dikutip oleh peneliti guna kepentingan
penelitiannya.

Maka data yang digunakan dalam penelitian ini adalah laporan

keuangan PT. Nindya Karya (Persero) periode 2011-2015.

E. Populas dan Sampel Penelitian
1. Populas
Menurut Sugiyono (2016, hal. 215) populasi merupakan totalitas dari
seluruh unsur yang ada dalam sebuah wilayah penelitian. Populasi merupakan
wilayah yang terdiri atas obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan
karateristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelgjari dan
kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi yang digunakan dalam penelitian
ini adalah populasi PT. Nindya Karya (Persero).
2. Sampéd
Menurut Sugiyono (2016, hal. 215) sampel merupakan bagian dari
populasi yang ingin diteliti, dipandang sebagai suatu pendugaan terhadap
populasi itu sendiri. Sampel merupakan bagian dari karateristik yang dimiliki
oleh populasi tersebut. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah
laporan keuangan PT. Nindya Karya (Persero) mulai dari tahun 2011 sampai

dengan 2015.
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F. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini  menggunakan
dokumentasi, yaitu, laporan keuangan dan laporan yang berhubungan dengan
penelitian ini.

Berdasarkan sumbernya data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah data sekunder. Data sekunder penelitian ini berupa laporan keuangan

Neraca, dan laporan Laba/Rugi tahun 2011-2015.

G. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data dalam penelitian ini dengan menggunakan
analisis deskriptif. Analisis deskriptif merupakan teknik analisis yang
dilakukan dengan cara mengumpulkan data, mengklasifikasikan data,
menjelaskan dan menganalisis sehingga memberikan informasi dan gambaran
yang jelas mengenali masalah yang diteliti.

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan data perusahaan yang ada
pada laporan keuangan yang telah disgjikan perusahaan. Data pada laporan
keuangan tersebut digunakan untuk melihat komponen-komponen yang
menjadi dasar penilaian untuk kinerja khususnya dengan menggunakan rasio

Adapun langkah-langkah dalam teknik analisis data penelitian sebagai
berikut :

1. Mempelgjari data secara menyeluruh yaitu dengan mempelajari
laporan keuangan perusahaan yang ada seperti neraca dan laporan
l[abarugi.

2. Menganalisis debt to equity ratio, total asset turn over, dan return

on asset lalu membandingkan dengan teori.
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3. Menganalisis dan menguraikan faktor yang menyebabkan
meningkatnya debt to equity ratio, lambatnya total asse turn over,
dan return on asset yang mengalami fluktuasi cenderung stagnan
pada PT. Nindya Karya (Persero) Medan.

4. Menarik kesimpulan dari hasil analisis.



A. Hasl Penelitian

1. AnalisisDeskriptif

BAB IV
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder berupa

data kondisi keuangan PT. Nindya Karya (Persero) Medan dari tahun 2011

sampai dengan tahun 2015. Data ini berupa laporan keuangan dalam bentuk

neraca dan laporan Laba/Rugi.

Sesuai dengan permasalahan dan perumusan yang telah dikemukakan

sebelumnya, maka teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini

adalah teknik analisis deskriptif. Analisis deskriptif merupakan analisis yang

mengacu pada deskriptif perusahaan. adapun alat-alat ukur yang digunakan

dalam penelitian ini sebagai berikut :

a.  Analisis Rasio Solvabilitas PT. Nindya Karya (Persero) Medan

Total hutang
- 75 0
1) DER Total Ekuitas X 100%
Tabel V.1

Perkembangan Debt to Equity Ratio (DER)

PT Nindya Karya (Persero) Medan

Tahun 2011-2015
Tahun | Total Hutang Total Ekuitas Debt ToEquity Ratio

(DER)
2011 1.179.224.186.325 | 196.554.566.052 | 599,95%
2012 1.311.595.912.991 | 406.722.080.312 | 322,48%
2013 1.614.029.199.258 | 497.389.457.880 | 324,50%
2014 1.963.798.311.629 | 542.393.174.073 | 362,06%
2015 2.889.661.674.788 | 608.668.576.712 | 474,75%

Sumber : Laporan Keuangan PT. Nindya Karya (Persero) Medan
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Perhitungan :
oy LA70224186325 |
U = T 96.554.566.052 ~ 0 T 270IN
oy LLLEBO2IL
un = 7406.722.080.312 R
iy L 1014029100288
U S = T 197380.457.880 & 0 SN
o L LOBTBIIEN
un T 542393174073 o0 T 2040
ooy 2O006BLETATES
N S = 508.668.576.712 « 0 AN
Debt to Equity Ratio

599,95%

474,75%

362,06%

32248%  324.50%

2011 2012 2013 2014 2015
Gambar V.1
Grafik Debt to Equity Ratio

Berdasarkan perhitungan diatas dapat diketahui Debt to Equity Ratio
(DER) pada tahun 2011 sebesar 599,95% dan pada tahun 2012 mengalami
penurunan sebesar 322,48%. Pada tahun 2012 sampai dengan tahun 2015
mengalami peningkatan dari tahun 2012 sebesar 322,48% dan pada tahun
2013 sebesar 324,50%. Pada tahun 2014 sebesar 362,06%. Kemudian pada

tahun 2015 mengalami peningkatan sebesar 474,75%. Hal ini menunjukkan
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bahwa perusahaan belum mampu membayar hutangnya, karena untuk setiap
tahunnya mengalami peningkatan. Hal ini dikarenakan tingginya total hutang
yang dimiliki perusahaan tidak sebanding dengan total ekuitas. Apabila Debt
to Equity Ratio (DER) semakin tinggi maka akan semakin besar resiko yang
lebih  besar

akan ditanggung perusahaan. jika hutang perusahaan

dibandingkan ekuitas, maka perusahaan akan sulit dalam meningkatkan laba.

b. Analisis Rasio Aktivitas PT. Nindya Karya (Persero) Medan
1) Total Asset Turn Over (TATO)

Penjuaan

TATO=——""
Total Asset

Tabd V.2
Perkembangan Total Asset Turn Over (TATO)
PT Nindya Karya (Persero) Medan
Tahun 2011-2015

Total Asset Turn

Tahun Penjualan Total Asset Over (TATO)
2011 857.561.973.648 | 1.375.778.752.377 0,62
2012 1.611.515.596.799 | 1.718.317.993.303 0,94
2013 1.809.898.548.607 | 2.111.418.657.138 0,86
2014 1.881.416.850.299 | 2.506.191.485.702 0,75
2015 | 3.613.197.034.660 | 3.498.330.251.500 1,03

Sumber : Laporan Keuangan PT. Nindya Karya (Persero) Medan

Perhitungan :
ot ooy, o BT SELOTEEB
Un A = 137578752377 — oo K@
i o1 < LEOLOISE6T90
U e = 1 718317.093303 ~ <&
1,809.898.548.607 _
Tahun 2013 = = 0,86kl

2.111.418.657.138




o g L LEBLA16BS0290
n = =

u 2506.191.485.702 _ 1o Kal

o s L 613197004660
n = =

u 3498330251500 oA
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Total Asset Turn Over

1,03

2011 2012 2013 2014 2015

Gambar 1V.2
Grafik Total Asset Turn Over

Berdasarkan data diatas dapat dilihat rasio Total Asset Turn Over

(TATO) pada tahun 2011 sebesar 0,62 kali. Mengalami kenaikan pada tahun

2012 sebesar 0,94 kali. Pada tahun 2013 sampai tahun 2014 mengalami

penurunan dari 0,86 kali menjadi 0,75 kali, dan pada tahun 2015 mengalami

kenaikan menjadi 1,03 kali. Hal ini menunjukkan perusahaan belum mampu

meningkatkan tingkat efesien perputaran aset perusahaan. karena lambatnya

perusahaan dalam melakukan penjualan. Sehingga perputaran asset

perusahaan sangat lambat. Hal ini dikarenakan tingginya peningkatan total

asset yang tidak sebanding dengan meningkatnya nilai penjualan untuk setiap

tahunnya.



2. Analisis Rasio Profitabilitas PT. Nindya Karya (Persero) Medan

1) Return on Asset

B LabaBersih

ROA=——
© Total Aktiva

X 100%

Tabel 1V.3

Perkembangan Return on Asset (ROA)
PT Nindya Karya (Persero) Medan

Tahun 2011-2015

Tahun | LabaBersih Total Aktiva Ret”;ggx)’*m
2011 | 14.461.296.138 | 1.375.778.752.377
2012 | 32.136.969.494 | 1.718.317.993.303 1.87%
2013 | 41.667.377.568 | 2.111.418.657.138 1.97%
2014 | 44.994.534.228 | 2.506.191.485.702 1.80%
2015 | 68.624.370.724 | 3.498.330.251.500 1,96%

Sumber : Laporan Keuangan PT. Nindya Karya (Persero) Medan

Perhitungan :

Tehun 2011 =~ 2010 6005 = 1.05%
un T 1375778752377 0 T hPR0

tunoolp . 2136960404
Un e = 1 718317.093.303° 0~ ~°l

ot ootg . ALOOTITIE
U e = 114186571038 0~ w0

Tahun 2014 = 44.994.534.228 100% = 1,80%
un = 2.506.191.485.702 . 0 T 1o

68.624.370.724
Tahun 2015 = x 100% = 1,96%

~ 3.498.330.251.500
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Gambar IV.3

Grafik Return On Asset

Berdasarkan data diatas dapat dilihat rasio Return on Asset (ROA) dari
mulai tahun 2011 sampai dengan tahun 2015 mengalami fluktuasi yang
cenderung stagnan. Hal ini dikarenakan dari tahun 2011 sampai dengan tahun
2015 perusahaan belum mampu meningkatkan Return on Asset. Return on
Asset cenderung stagnan yang mengakibatkan tidak ada perubahan nilai
Return on Asset untuk setigp tahunnya. Pada tahun 2011 Return on Asset
sebesar 1,05%, dan pada tahun 2012 mengalami kenaikan menjadi 1,87%.
Kemudian pada tahun 2013 mengalami kenaikan menjadi 1,97%. Lalu pada
tahun 2014 Return on Asset mengalami penurunan menjadi 1,80%. Pada
tahun 2015 mengalami kenaikan menjadi 1,96%. Artinya perusahaan belum
mampu meningkatkan laba bersih dari total asset. hal ini dikarenakan

meningkatnyatotal aktiva yang tidak sebanding dengan laba bersih.
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B. Pembahasan

Berdasarkan analisis data yang telah diuraikan diatas, maka dengan ini
dilakukan pembahasan untuk menjawab rumusan masalah mengenai
penyebab Debt to Equity Ratio meningkat, Total Asset Turn Over yang
lambat, dan Return on Asset yang mengalami fluktuasi cenderung stagnan.
Dengan demikian suatu rasio akan bermakna apabila telah dibandingkan
dengan suatu standar atau angka pembanding. Jika tidak maka suatu rasio
yang berdiri sendiri tidak akan mempunyai makna berarti tanpa adanya angka
pembanding.

Tabe IV.4

Penilaian Kondis Keuangan PT. Nindya K arya (Persero) M edan
Periode Tahun 2011-2015

Tahun Debt to Equity Total Asset | Return on Asset
Ratio (DER) Turn Over (ROA)
(TATO)

2011 599,95% 0,62 Kali 1,05%

2012 322,48% 0,94 Kali 1,87%

2013 324,50% 0,86 Kali 1,97%

2014 362,06% 0,75 Kali 1,80%

2015 474,75% 1,03 Kali 1,96%
Rata-rata Rasio 416,75% 0,84 Kali 1,73%

Rata-rata Industri 90% 2 Kali 30%
K eterangan Kurang Baik Kurang Baik | Kurang Baik

Sumber : Data Keuangan PT. Nindya Karya (Persero) Medan

1) Analisis Debt to Equity Ratio pada PT.Nindya Karya (Per sero)
Nilai debt to equity ratio pada PT. Nindya Karya (Persero) Medan

pada tahun 2011-2012 mengalami penurunan yaitu dari 599,95% menjadi
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322,48%. Yang artinya bahwa pendanaan yang disediakan oleh kreditor
menurun dari Rp.5,99 menjadi Rp.3,22 untuk setiap Rp.1,00 yang disediakan
pemegang saham. Penurunan yang dialami debt to equity ratio pada tahun
2011 sampai tahun 2012 tersebut berada diatas standar industri yaitu 90%,
sehingga perusahaan dikatakan kurang baik. Penurunan yang terjadi
dikarenakan total ekuitas mengalami kenaikan tidak sebanding dengan total
hutang perusahaan.

Pada tahun 2012 sampai tahun 2015 nilai debt to equity ratio
mengalami peningkatan yaitu pada tahun 2012 sebesar 322,48 ditahun 2013
menjadi 324,50. Yang artinya bahwa pendanaan yang disediakan kreditor
meningkat sebesar Rp.3,22 menjadi 3,24. Pada tahun 2013 sebesar 324,50%
ditahun 2014 menjadi 362,06%. Yang artinya bahwa pendanaan yang
disediakan oleh kreditor meningkat dari Rp.3,24 menjadi Rp.3,62 untuk
setiap Rp.1,00 yang disediakan pemegang saham. Pada tahun 2014 debt to
equity ratio sebesar 362,06% ditahun 2015 menjadi 474,75%. Yang artinya
bahwa pendanaan yang disediakan oleh kreditor meningkat dari Rp.3,62
menjadi Rp.4,74. Peningkatan yang dialami oleh debt to equity ratio pada
tahun 2012-2015 tersebut berada diatas standar industri yaitu 90%, sehingga
perusahaan dikatakan kurang baik. Peningkatan terjadi dikarenakan total
hutang perusahaan lebih besar dibandingkan total ekuitas.

Artinya perusahaan belum mampu membayar hutangnya dengan
modal yang dimiliki, sehingga semakin besar tota hutang akan

mempengaruhi  perusahaan dalam menghasilkan laba. Hal ini akan
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mempengaruhi kondisi perusahaan dan semakin besar tingkat resiko yang
akan ditanggung perusahaan.

Menurut Kasmir (2015, hal. 158) rasio ini berguna untuk mengetahui
jumlah dana yang disediakan peminjam (kreditor) dengan pemilik
perusahaan. dengan kata lain, rasio ini berfungsi untuk mengetahui setiap
rupiah modal sendiri yang dijadikan untuk jaminan utang.

Hal ini diperkuat dengan hasil penelitian terdahulu yang dilakukan
oleh Maith (2013) dalam hasil penelitiannya dapat diketahui rasio solvabilitas
perusahaan bearada pada posisi insolvable (tidak baik). Hal ini dapat dilihat
dari rasio solvabilitas keadaan modal perusahaan tidak mencukupi untuk
menjamin hutang yang diberikan oleh kreditur. Insolvable yaitu keadaan
dimana kemampuan perusahaan untuk membayar hutang-hutangnya secara
tepat waktu berada dalam posisi bermasalah bahkan cenderung tidak tepat
waktu.

Maka dapat disimpulkan bahwa rasio debt to equity ratio pada PT.
Nindya Karya (Persero) Medan dapat dikatakan kurang baik. Kondisi ini akan
mengakibatkan adanya resiko kebangkrutan pada perusahaan. Hal ini
dikarenakan tingginya total hutang yang dimiliki perusahaan dibandingkan
dengan total ekuitas.

2) Analisis Total Asset Turn Over pada PT. Nindya K arya (Persero)

Nilai Total Asset Turn Over pada tahun 2011 sampai tahun 2012
mengalami peningkatan sebesar 0,62 kali menjadi 0,94 ditahun 2012. Yang
berarti dana yang tertanam dalam keseluruhan aktiva ditahun 2011 berputar

0,62 kali dan ditahun 2012 mengalami peningkatan sebesar 0,32 menjadi 0,94
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kali. Adanya peningkatan tersebut tidak membuat perusahaan menjadi baik
karena nilai kenaikan tersebut dikarenakan masih dibawah standar indsutri
yaitu 2 kali.

Pada tahun 2012 sampai tahun 2014 total asset turn over mengalami
penurunan. Pada tahun 2012 sebesar 0,94 kali menjadi 0,86 ditahun 2013.
Y ang berarti dana dana yang tertanam dalam keseluruhan aktiva ditahun 2012
berputar 0,94 kali, pada tahun 2013 mengalami penurunan sebesar 0,08
menjadi 0,86 kali. Pada tahun 2013 sebesar 0,86 kali menjadi 0,75 ditahun
2014. Yang berarti dana yang tertanam dalam keseluruhan aktiva ditahun
2013 berputar 0,86 kali, pada tahun 2014 mengalami penurunan sebesar 0,11
menjadi 0,75 kali. Penurunan yang terjadi pada tahun 2012 sampai tahun
2014 masih di bawah standar industri yaitu 2 kali. Sehingga perusahaan dapat
dikatakan kurang baik.

Penurunan ini dikarenakan besarnya total asset yang tidak sebanding
dengan penjualan, sehingga kurang efektifnya perusahaan dalam
memanfaatkan aktivanya dalam memperoleh penjualan.

Pada tahun 2014 total asset turn over sebesar 0,75 menjadi 1,03
ditahun 2015. Yang berarti dana yang tertanam dalam keseluruhan aktiva
ditahun 2014 berputar 0,75 kali, pada tahun 2015 mengalami peningkatan
sebesar 0,28 menjadi 1,03 kali. Peningkatan ini dikarenakan besarnya
penjualan dibandingkan total asset perushaan ditahun 2015. Adanya
peningkatan ini masih belum dikatakan baik, karena masih dibawah standar

industri.
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Lambatnya perputaran aset didalam perusahaan dikarenakan
perusahaan belum mampu memanfaatkan total aset yang dimiliki sehinga
menghasilkan penjualan yang rendah. Jika penjualan rendah maka perusahaan
akan menghasilkan laba yang rendah juga. Begitu juga sebaliknya, jika
perusahaan mampu melakukan penjualan yang besar, sehingga penjualan
lebih besar dibandingkan total aset maka tingkat mendapatkan laba juga akan
semakin tinggi.

Menurut Fahmi (2016, hal. 80) Total Asset Turn Over disebut juga
dengan perputaran total aset. Rasio ini melihat sejauh mana keseluruhan aset
yang dimiliki oleh perusahaan terjadi perputaran secara efektif.

Berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Mardiana
(2015) rasio Total asset Turn Over dikatakan kurang baik. Ini menandakan
bahwa perputaran aktiva perusahaan kurang baik maka ini akan berdampak
pada laba yang akan diperoleh perusahaan. perusshaan telah berusaha
memanfaatkan semua kekayaan yang dimiliki agar bisa mendatangkan
keuntungan namun perputaran aktiva tersebut tidak berjalan lancar.

Maka dapat disimpulkan bahwa rasio total asset turn over pada PT.
Nindya Karya (Persero) Medan dapat dikatakan kurang baik. Lambatnya
perusahaan dalam meningkatkan perputaran total asset. sehingga berdampak
pada laba yang akan dicapai oleh perusahaan. Hal ini dikarenakan perusahaan
tidak efesien dalam memanfaatkan total aktiva yang dimiliki.

3) Analisis Return on Asset pada PT. Nindya K arya (Per sero)
Nilal Return on Asset pada tahun 2011 sampai tahun 2013 mengalami

peningkatan. Perusahaan mampu meningkatkan laba bersih pada tahun 2011
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sebesar 1,05% menjadi 1,87% ditahun 2012, dan ditahun 2013 menjadi
1,97%. Tetapi peningkatan yang terjadi masih berada dibawah rata-rata
industri yaitu sebesar 30%. Dan pada tahun 2013 ke tahun 2014 mengalami
penurunan, perusahaan hanya mampu menggunakan total aktiva sehingga
menghasilkan laba bersih dari 1,97% menjadi 1,80%. Penurunan ini sebesar
0,17%. Penurunan ini terjadi dikarenakan kenaikan total aktiva yang tidak
sebanding dengan laba yang dimiliki perusahaan. pada tahun 2013 nilai total
aktiva yang dimiliki sebesar 2.111.418.657.138 menjadi 2.506.191.485.702
ditahun 2014. Peningkatan dan penurunan yang terjadi masih dibawah standar
industri yaitu 30% sehingga perusahaan dikatakan kurang baik. Pada tahun
2014 ke tahun 2015 mengalami kenaikan sebesar 1,80% menjadi 1,96%.
Kenaikan ini dapat dikatakan belum baik karena nilai return on asset masih
dibawah standar industri.

Dapat dilihat jika Return on Asset hanya mengalami fluktuasi yang
cenderung stagnan. Hal ini dikarenakan laba bersih yang dimiliki perusahaan
lebih rendah dibandingkan total aktiva perusahaan. perusahaan belum mampu
mendapatkan laba bersih dari total aktiva yang dimiliki. Besarnya total aktiva
yang dimiliki, perusahaan belum memanfaatkan total aktiva dengan sebaik-
baiknya. Semakin tinggi Return on Asset maka akan semakin baik, karena
mampu mendapatkan laba yang besar. Begitu juga sebaliknya jika Return on
Asset rendah maka perusahaan akan menghasilkan laba yang rendah juga.

Menurut Jumingan (2014, hal. 229) mengemukakan bahwa Return on
Asset yaitu rasio antara laba operasional dengan total aktiva. Rasio ini

menunjukkan produktivitas dari seluruh dana perusahaan (modal asing dan
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modal sendiri). Semakin tinggi rasio ini maka akan semakin baik untuk
perushaaan.

Hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Mende (2017) rasio
return on asset pada perusahaan property dan real estate dapat dikatakan
dalam posisi kurang baik. Hal ini dikarenakan terjadinya fluktuasi untuk
setiap tahunnya.

Maka dapat disimpulkan bahwa rasio return on asset pada perusahaan
PT. Nindya Karya (Persero) Medan dikatakan kurang baik. Karna perusahaan
hanya mengalami fluktuasi yang cenderung stagnan. Sehingga nilai return on

asset untuk setiap tahunnya masih berada dibawah rata-rata industri.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan hasil analisis yang dilakukan pada
laporan keuangan PT. Nindya Karya (Persero) Medan pada tahun 2011

sampai dengan tahun 2015 dapat disimpulkan bahwa :

1. Secara umum rasio solvabilitas yaitu Debt to Equity Ratio pada PT.
Nindya Karya (Persero) dapat dikatakan tidak baik. Karena pada tahun
2012 sampai tahun 2015 mengalami kenaikan sehingga mengakibatkan
semakin tinggi resiko yang akan ditanggung perusahaan.

2. Dari analisis yang dilakukan dapat diketahui rasio Aktivitas yaitu Total
Asset Turn Over pada PT. Nindya Karya (Persero) dapat dikatakan
kurang baik. Karena pada tahun 2011 sampai tahun 2014 perusahaan
belum mampu meningkatkan perputaran aset dengan baik. Karena
nilainya yang rendah akan berdampak kepada laba perusahaan yang
juga akan menurun.

3. Faktor-faktor yang menyebabkan rasio Profitabilitas pada PT. Nindya
Karya (Persero) Medan yaitu Return on Asset mengalami fluktuasi
cenderung stagnan disebabkan karna besarnya tota aktiva yang kurang
efektif dalam mengelolanya sehingga menghasilkan laba bersih yang

tidak sebanding dengan besarnyatotal aktiva perusahaan.
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B. SARAN

1. Perusahaan diharapkan dapat menurunkan debt to equity ratio untuk
setiap tahunnya. Agar tidak semakin besar hutang yang dimiliki.

2. Perusahaan diharapkan lebih produktif dalam menggunakan aset untuk
menghasilkan perputaran aset yang tinggi. Karena perputaran aset
menunjukkan berapa cepat aset utuk kondisi yang normal, sehingga
semakin tinggi tingkat perputaran semakin cepat tingkat penjualan.

3. Perusahaan hendaknya memanfaatkan total aktiva yang dimiliki

dengan sebaik mungkin agar menghasilkan laba bersih yang besar.
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